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Abstrak— Industri pariwisata berkembang pesat dan menjadi sektor penting dalam ekonomi global. Namun, merencanakan 

perjalanan yang sesuai dengan preferensi pribadi dapat menjadi tantangan yang kompleks dan memakan waktu. Penelitian ini 

memberikan tinjauan komprehensif tentang perkembangan sistem rekomendasi perjalanan (travel itinerary) dari waktu ke waktu. 

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan Literature Review (LR). Dengan mengkaji berbagai literatur, studi ini 

mengidentifikasi evolusi sistem rekomendasi perjalanan dari metode konvensional hingga penerapan teknologi canggih seperti 

Artificial Intelligence dan Machine Learning. Temuan utama menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah memungkinkan 

sistem rekomendasi untuk memberikan layanan yang lebih personal dan efisien, meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan. 

Penelitian ini juga membahas tren terkini dalam pengembangan sistem rekomendasi dan mengidentifikasi peluang serta tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya, serta memberikan wawasan mendalam untuk penelitian dan pengembangan di masa depan. 

Kata Kunci—Sistem Rekomendasi, Optimisasi Rute, Perencanaan Perjalanan, Machine Learning, Literature Review 

I. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang tumbuh paling cepat dan memainkan peran penting dalam 
pembangunan ekonomi global. UNWTO mencatat bahwa pada tahun 2016, volume ekonomi pariwisata melebihi ekspor 
minyak, produk makanan, atau mobil [1]. Meskipun begitu, industri ini juga merupakan sektor yang kompleks dan terintegrasi 
melibatkan interaksi antar wisatawan, penyedia layanan, pemerintah, dan masyarakat lokal di destinasi. Pariwisata bukan hanya 
menjadi elemen penting dalam ekonomi suatu negara, tetapi juga mencerminkan preferensi dan kebutuhan individu dalam 
memilih tujuan perjalanan mereka. Dalam konteks ini, perencanaan perjalanan menjadi krusial karena setiap wisatawan memiliki 
preferensi yang berbeda-beda [2] , mempengaruhi kepuasan dan loyalitas mereka terhadap pengalaman wisata [3]. 

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam cara perjalanan 
direncanakan dan diatur. Salah satu inovasi teknologi yang sangat mempengaruhi sektor ini adalah pengembangan sistem rekomendasi 
dan optimasi rute perjalanan [4]. Sistem ini tidak hanya membantu wisatawan merencanakan perjalanan mereka dengan lebih 
efisien tetapi juga meningkatkan pengalaman wisata secara keseluruhan melalui personalisasi layanan. Kecerdasan buatan telah 
menjadi alat yang menonjol dalam industri pariwisata, memungkinkan layanan perjalanan untuk menganalisis sejumlah besar 
data dan belajar dari pengalaman mereka sendiri dan orang lain dalam mengoptimalkan perencanaan perjalanan [5]. 

Sistem rekomendasi memainkan peran penting dalam meningkatkan pengalaman perencanaan perjalanan (travel itinerary) dengan 
memberikan saran yang dipersonalisasi untuk tujuan, akomodasi, aktivitas, dan pilihan tempat makan berdasarkan preferensi 
dan perilaku pengguna [6][7][8]. Sistem ini memanfaatkan algoritma Machine Learning seperti content-based filtering dan 
collaborative filtering untuk menganalisis data pengguna dan menghasilkan rekomendasi yang disesuaikan dengan proses 
perencanaan yang sederhana namun dapat meningkatkan kepuasan pengguna [8]. 

Saat ini, ada beberapa sistem rekomendasi perjalanan populer yang tersedia. Sistem-sistem ini memanfaatkan teknologi dan 
pendekatan untuk memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi. Salah satunya sistem yang mengintegrasikan Machine 
Learning untuk menawarkan rekomendasi cerdas dan akurat [9]. Selain itu, sudah dilakukan penelitian yang berfokus pada 
pendekatan berbasis grafik seperti Knowledge Enhanced Multitask Model for Travel Recommendation (KEMM), yang 
mengoptimalkan model yang sudah ada dengan merangkum karakteristik unik dari interaksi antar user-item dan meningkatkan 
akurasi rekomendasi [10]. Terakhir, penggunaan jaringan kompleks dalam model prediktif untuk rekomendasi destinasi wisata 
berdasarkan Points-of-Interest (POI) terindikasi adanya potensi untuk meningkatkan akurasi rekomendasi di platform perjalanan 
seperti TripAdvisor [11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang perkembangan terbaru dalam teknik optimasi rute 
dan aplikasi praktisnya dalam industri pariwisata. Peneliti akan mengevaluasi berbagai metode yang digunakan, manfaat dan 
tantangan yang dihadapi, serta potensi masa depan teknologi ini dalam meningkatkan efisiensi dan pengalaman wisatawan. 
Melalui tinjauan literatur ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang 
pariwisata dan teknologi          perjalanan. 

II. METODE PENELITIAN 

Mengingat tujuan dari makalah ini yakni mencari tahu bagaimana perkembangan terbaru sistem rekomendasi rencana 

perjalanan di industri pariwisata, maka titik awal analisis adalah dengan melakukan review terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu berkaitan dengan “sistem rekomendasi rencana perjalanan” baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. 

Pencarian ini difokuskan pada artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir untuk memastikan bahwa hanya studi yang 

paling mutakhir dan relevan yang dianalisis. Alur pengerjaan terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pengerjaan penelitian 

 

A. Langkah 1: Merumuskan Research Questions 

Tujuan utama dari pengerjaan ini adalah untuk mengetahui potensi sistem rekomendasi rencana perjalanan dalam 
meningkatkan efisiensi dan pengalaman wisatawan. Tujuan penelitian ini dapat ditulis menjadi research questions berikut: 

RQ. – Bagaimana potensi sistem rekomendasi rencana perjalanan dalam meningkatkan efisiensi dan pengalaman wisatawan? 

B. Langkah 2 – 6: Pengumpulan sumber literatur 

Pengumpulan literatur dilakukan melalui pencarian daring maupun luring dari berbagai macam situs Google Scholar, Elsevier, 
Science Direct, IEEE Xplore maupun perpustakaan online universitas lain. Sedangkan pencarian luring melalui perpustakaan 
UGM. Pencarian jurnal dilakukan dengan membagi beberapa keywords untuk mempermudah dalam melakukan pencarian jurnal 
yang relevan terhadap tema yang akan dibahas. Keywords yang dipakai yaitu “travel itinerary problem”; “tour 
recommendations”; “trip planning”; “recommendation systems”; “itinerary planning”; “tourist trip design problem”; 
“personalized recommendation”; “orienteering problem”; dan “optimization”. 

C. Langkah 7: Analisis dan penarikan kesimpulan 

Dari hasil pencairan tersebut kemudian dipilih jurnal yang paling mendekati dengan tema yang akan diteliti. Kemudian 

dilakukan analisis artikel untuk menjawab research questions yang telah diformulasikan pada penelitian ini. Dimana RQ 

tersebut dipecah menjadi beberapa pertanyaan untuk memudahkan dalam pencarian tujuan. 

D. Langkah 8: Penulisan laporan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adanya peningkatan jumlah penelitian yang dilakukan pada topik yang dipilih dapat dilihat dari hasil pengamatan tren 
penelitian dengan menggunakan media scopus.com. Berdasarkan hasil pencarian dari tahun 2014 sampai tahun 2023 diperoleh 
sebanyak 7500 publikasi jurnal penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jumlah Publikasi Tahun 2014-2023 

 

Dari hasil pencarian jurnal, kemudian dilakukan screening dan diperoleh 63 jurnal yang memenuhi dan dianggap relevan 

baik menurut abstrak dan hasil penelitian yang selanjutnya akan dibahas melalui literature review. Sebagian dari jurnal yang 

dilakukan analisis dapat dilihat pada Tabel I. 

 



 
TABEL I. DAFTAR REFERENSI PENELITIAN 

 

Ref Tahun Judul 

[12] 2017 Perancangan Sistem Rekomendasi Paket Wisata dengan Metode Keyword Matching 

[13] 2022 An Approach Travel Recommendation System and Route Optimizer using AI 

[14] 2020 
Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Tour Travel dan Sistem Rekomendasi Paket Wisata di Yogyakarta Menggunakan 

Metode Content-Based Filtering 

[15] 2015 Personalized Tour Recommendation Based on User Interests and Points of Interest Visit Durations 

[16] 2022 Genetic Algorithm For Tourism Route Planning Considering Time Constraints 

[17] 2016 A Travel Route Recommendation Algorithm with Personal Preference 

[18] 2022 Multi-Objective Trip Planning Based on Ant Colony Optimization Utilizing Trip Records 

[19] 2018 Trip Planning Optimization: Minimizing Cost and Travel Time in Itineraries With Multiple Destinations 

[20] 2018 A Genetic Algorithm for Generating Travel Itinerary Recommendation with Restaurant Selection 

[21] 2015 An iterated local search algorithm for solving the Orienteering problem with time windows 

[22] 2023 Recommender System for Tourist Routes in Yogyakarta Using Simulated Annealing Algorithm 

[23] 2023 Recommendation System on Travel Destination based on Geotagged Data 

[24] 2017 Tourism Mobile Recommender Systems: A Survey 

[25] 2020 Automatic Planning of Multiple Itineraries: A Niching Genetic Evolution Approach 

[26] 2023 Ai-Powered Recommendation Systems for Trip Planning 

[27] 2023 Non-Rating Recommender System for Choosing Tourist Destinations Using Artificial Neural Network 

 
A. Question Formulation 

Fokus dari tinjauan pustaka pada penelitian ini ditentukan setelah merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicari 
jawabannya. Research questions yang telah dibuat pada bagian metode penelitian dapat dikonversi menjadi lebih rinci ke dalam 
pertanyaan berikut: 

Q1. – Bagaimana evolusi sistem rekomendasi travel itinerary dari masa lalu hingga sekarang? 

Q2. – Bagaimana tren terkini dalam pengembangan sistem rekomendasi travel itinerary? 

Q3. – Bagaimana peluang untuk pengembangan sistem rekomendasi travel itinerary di masa depan? 

B. Pembahasan 

Q1. – Bagaimana evolusi sistem rekomendasi travel itinerary dari masa lalu hingga sekarang? 

Evolusi sistem rekomendasi rencana perjalanan telah melalui beberapa tahap perkembangan dari masa lalu hingga sekarang. 
Pada awalnya, sistem rekomendasi travel itinerary dibuat dengan menggunakan metode sederhana, seperti menggunakan SMS 
dan email untuk menawarkan paket wisata. Pengguna layanan harus menghubungi perusahaan travel secara langsung melalui 
telepon atau datang langsung ke kantor untuk melakukan proses booking [12]. 

Kemudian pada tahun 2017, sistem rekomendasi travel itinerary menggunakan metode keyword matching. Ini dimulai dengan 
studi kasus PT. XYZ, di mana sistem ini memungkinkan pengguna untuk mencari paket wisata berdasarkan kata kunci yang 
mereka masukkan. Sistem ini mempertimbangkan jam operasional, durasi kunjungan, dan waktu perjalanan antar destinasi [12]. 

Selanjutnya sistem mengandalkan metode penyaringan (filtering) berbasis content-based atau collaborative filtering, yang tidak 
memiliki faktor real-time seperti cuaca dan kondisi lalu lintas [13]. Pada tahun 2020, sistem rekomendasi paket wisata di 
Yogyakarta menggunakan metode content-based filtering. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan kriteria, dan 
sistem akan merekomendasikan paket wisata yang sesuai berdasarkan data obyek pariwisata [14]. 

Seiring dengan perkembangan yang terjadi, sistem mengintegrasikan algoritma seperti model Hidden Markov dan CD 
decomposition untuk meningkatkan rekomendasi [15]. Kemudian penambahan algoritma optimasi seperti Ant Colony 
Optimization dan Algoritma Genetika meningkatkan akurasi perencanaan rute [16]. 

Saat ini perkembangan sistem rekomendasi travel itinerary telah mempertimbangkan preferensi wisatawan, data real-time 
kondisi lalu lintas, dan tingkat popularitas objek wisata, yang mengarah pada algoritma yang dikenal dengan sistem 
rekomendasi rute yang dipersonalisasi atau dikenal juga dengan Personalized Route Recommendation (PRR) system [17]. Kemajuan 
ini telah memungkinkan sistem untuk menawarkan rencana perjalanan yang disesuaikan dengan preferensi dan kendala individu, 
menandakan evolusi yang signifikan dalam teknologi rekomendasi perjalanan. 



 

Q2. – Bagaimana tren terkini dalam pengembangan sistem rekomendasi travel itinerary? 

Tren terkini dalam pengembangan sistem rekomendasi rencana perjalanan melibatkan integrasi algoritma optimasi seperti 
Algoritma Genetika, Ant Colony Optimization, dan Algoritma Simulated Annealing untuk menyelesaikan Traveling Salesman 
Problem (TSP) yang kompleks [18][19]. Sistem-sistem ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses yang kompleks dari 
perencanaan perjalanan dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti pemilihan tujuan, pilihan restoran, batasan anggaran, 
dan optimasi waktu [18][20][21]. Selain itu, penggunaan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) juga meningkatkan 
kemampuan sistem rekomendasi dengan mengevaluasi dan memprioritaskan kriteria berdasarkan preferensi dan kebutuhan 
wisatawan [22]. Sistem Hybrid juga saat ini banyak dikembangkan dengan menggabungkan beberapa teknik rekomendasi, 
seperti content-based, collaborative filtering, dan knowledge-based [23]. Sistem rekomendasi mobile & contextual menjadi 
semakin populer dengan fokus pada penyediaan rekomendasi berdasarkan preferensi pengguna, budget, time-windows, dan 
rata-rata travel time [24]. Selain itu, tren terbaru dalam sistem rekomendasi perjalanan ini adalah menggabungkan analisis 
sentimen dan geo-tagging untuk menyarankan akomodasi, pilihan tempat makan, dan aktivitas yang sesuai dengan profil 
wisatawan [13]. 

Sistem rekomendasi ini juga melibatkan penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML). 
Beberapa situs travel planner telah mengintegrasikan AI untuk membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan. Situs 
seperti Trip Planner AI, iplan.ai, Wonderplan, dan Curiosio menggunakan algoritma AI untuk membuat itinerary yang sesuai 
dengan preferensi pengguna melalui interaksi sebelumnya, seperti destinasi yang pernah dikunjungi [9]. 

Namun, sistem rekomendasi perjalanan yang ada saat ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti tidak memperhitungkan jarak 
hotel dan tempat wisata popular, tidak mempertimbangkan preferensi dan kendala yang dipersonalisasi seperti mandatory visits 
[25]. Meskipun saat ini sudah banyak travelogue atau catatan perjalanan online atau mesin pencari yang dapat memberikan 
beberapa saran, namun cara-cara ini masih kurang efektif karena hanya merekomendasikan objek wisata yang tersebar atau 
rencana perjalanan biasa yang tidak dapat memenuhi kebutuhan personalitas. Begitupun dengan teknologi AI, memberikan 
rekomendasi yang tidak sepenuhnya disesuaikan dengan preferensi individu dan terlalu berfokus pada data historis, yang 
mungkin tidak mencerminkan preferensi aktual pengguna [13][26]. 

Salah satu tantangan yang signifikan menggunakan teknologi AI yaitu masalah cold-start. Dimana ketika ada pengguna baru 
yang tidak memiliki data yang cukup untuk menerima rekomendasi yang telah dipersonalisasi [27]. Selain itu yang menjadi 
tantangan lainnya dalam merancang travel itinerary, yaitu kebutuhan untuk memenuhi minat dan preferensi yang beragam dari 
wisatawan [28], dimana wisatawan mungkin memiliki permintaan dan tujuan tertentu untuk itinerari mereka yang memerlukan 
fleksibilitas dan penyesuaian. 

 

Q3. – Bagaimana peluang untuk pengembangan sistem rekomendasi travel itinerary di masa depan? 

Dari berbagai tantangan yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat peluang yang signifikan di masa depan. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, internet menyediakan akses ke jumlah data yang melimpah terkait ulasan wisatawan, rekomendasi 
perjalanan, dan informasi destinasi. Meskipun data ini sudah tersedia, masih banyak potensi yang belum dimanfaatkan 
sepenuhnya. Keberadaan peluang ini menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengoptimalkan pemanfaatan data wisata 
online, meningkatkan efisiensi, dan memberikan rekomendasi perjalanan yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan 
wisatawan. 

Peluang inovasi untuk meningkatkan efektivitas sistem dan personalisasi dalam sistem rekomendasi travel itinerary dapat dieksplorasi 
melalui proses collaborative mining dan filtering seperti yang diusulkan dalam makalah penelitian [29][30][31][32]. Dengan 
memanfaatkan akumulasi data dan knowledge-based transfer learning [33], sistem dapat mengurangi biaya pemrosesan data 
dan meningkatkan akurasi rekomendasi dengan menganalisis informasi perjalanan baik umum dan personal secara kolaboratif. 
Selain itu, dengan memasukkan detail demografi pengguna seperti jenis kelamin, usia, ras, dan ukuran kelompok melalui teknik 
pengenalan wajah, rekomendasi wisata dapat lebih dipersonalisasi berdasarkan preferensi individu dan pola perjalanan [34]. 

Teknologi memainkan peran penting seiring dengan peningkatan popularitas e-Tourism, baik dari segi sistem informasi 
(software), infrastruktur (hardware), dan sumber daya manusia (brainware). Platform seperti Google Maps, TripAdvisor, dan 
aplikasi mobile lainnya menjadi peluang dalam pengembangan sistem rekomendasi travel itinerary [35]. Dari ulasan di 
platform tersebut dapat membantu dalam melakukan analisis sentimen dan mengidentifikasi destinasi yang paling relevan dan 
menarik bagi wisatawan [23]. 

Selain itu, transformasi sistem rekomendasi yang dipersonalisasi dalam aplikasi perencanaan rencana perjalanan, dengan 
memanfaatkan teknologi AI dan ML, mencerminkan fokus industri dalam meningkatkan pengalaman dan kepuasan pengguna melalui  
rekomendasi rute yang disesuaikan [5][36]. Menerapkan mekanisme feed-back yang memungkinkan pengguna untuk menilai 
dan mengulas pengalaman mereka juga dapat dijadikan sebagai peluang dalam menyempurnakan dan meningkatkan kinerja dari 
sistem rekomendasi travel itinerary [37]. Selain itu, menggunakan analisis Big Data untuk menganalisis kumpulan data besar 
kemudian mengekstrak wawasan yang dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan personal merupakan bidang 
penelitian yang menjanjikan [23][37]. 

Kemudian, menerapkan metode optimasi multi-objektif untuk memenuhi tujuan pengguna yang berbeda-beda, seperti 
memaksimalkan nilai hiburan sambil meminimalkan biaya juga dapat menjadi peluang untuk penelitian selanjutnya yang secara 



signifikan meningkatkan kemampuan sistem rekomendasi rencana perjalanan [38]. 

Pendekatan-pendekatan di atas secara kolektif menawarkan peluang yang menjanjikan untuk memajukan efektivitas sistem dan 
personalisasi dalam sistem rekomendasi pariwisata di masa depan. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengkaji berbagai literatur mengenai pengembangan sistem rekomendasi rencana perjalanan. Dari hasil 
tinjauan literatur yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik sebagai berikut: 

1. Evolusi Sistem Rekomendasi Perjalanan 

Sistem rekomendasi rencana perjalanan telah mengalami evolusi signifikan dari metode sederhana seperti penggunaan 
SMS dan email hingga integrasi algoritma canggih seperti Hidden Markov Model dan CD decomposition. Perkembangan 
ini telah memungkinkan sistem untuk menawarkan rencana perjalanan yang lebih dipersonalisasi dan efisien. 

2. Tren Terkini 

Tren terkini menunjukkan integrasi algoritma optimisasi seperti Genetic Algorithm, Ant Colony Optimization, dan 
Simulated Annealing dalam menyelesaikan masalah perencanaan perjalanan yang kompleks. Selain itu, penggunaan 
teknologi AI dan ML telah menjadi tren utama dalam mengembangkan sistem rekomendasi yang lebih adaptif dan 
relevan dengan preferensi pengguna. 

3. Peluang dan Tantangan 

Meskipun terdapat tantangan seperti masalah cold-start dan kebutuhan personalisasi yang tinggi, terdapat peluang besar 
dalam pengembangan sistem rekomendasi di masa depan. Inovasi dalam analisis big data, penerapan mekanisme 
feedback, dan optimasi multi-objektif merupakan beberapa bidang penelitian yang menjanjikan untuk meningkatkan 
efektivitas dan personalisasi sistem rekomendasi. 

Menurut kajian literatur ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang tren terbaru, metode, 
tantangan, dan peluang dalam mengembangkan sistem rekomendasi perjalanan berbasis teknologi. Serta dapat berkontribusi 
pada peningkatan efisiensi dan pengalaman wisatawan melalui sistem rekomendasi yang lebih personal dan relevan. 
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